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ABSTRAK 

Opini audit going concern merupakan salah satu opini yang diberikan oleh 

auditor, ketika suatu perusahaan merasa kesulitan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Pemberian opini audit going concern dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti financial distress, disclosure, dan opini audit tahun 

sebelumnya. Perusahaan yang bergerak dalam sektor transportasi dan logistik 

memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap opini audit going concern, 

dikarenakan adanya fluktuasi eksternal seperti kenaikan harga bahan bakar, 

perubahan nilai kurs dan kondisi ekonomi global. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan auditor independen pada 

sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. Metode 

purposive sampling digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh sampel 

yang akan dijadikan dasar dalam proses analisis data. Proses pengujian variabel 

dilakukan dengan beberapa tahap uji menggunakan aplikasi Eviews Versi 12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern sedangkan disclosure 

dan opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern. Sementara ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

tidak mampu memoderasi hubungan financial distress terhadap pemberian opini 

audit going concern.  

 

Kata Kunci: opini audit going concern, financial distress, disclosure, opini 

audit tahun sebelumnya, signalling theory 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Auditor memiliki kewajiban untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melanjutkan operasinya minimal satu tahun setelah tanggal pelaporan 

keuangan (Couwenberg, 2024). Laporan keuangan perusahaan harus 

disajikan secara jujur dan menggambarkan posisi keuangan aktual 

perusahaan, sebagaimana ditekankan oleh auditor. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan opini audit yang dikeluarkan benar adanya dan tidak 

menyesatkan bagi para pengguna laporan keuangan (Sigolgi dan Djamil, 

2024). 

Salah satu bentuk opini yang dapat diberikan auditor ketika perusahaan 

menghadapi masalah terhadap kelangsungan usahanya adalah opini audit 

going concern (Sadeli, 2023). Setiap perusahaan seharusnya mampu 

mengelola operasionalnya secara efektif guna menghindari penerimaan 

opini audit going concern, opini ini dapat menjadi informasi tambahan bagi 

para pemangku kepentingan dalam mengevaluasi kondisi aktual perusahaan 

sebelum mengambil keputusan (Wahyu et al., 2024). Berdasarkan Standar 

Audit (SA) 570 mengenai going concern yang mengatur tanggung jawab 

auditor dalam menilai kelangsungan usaha entitas, opini audit yang berfokus 

pada substansi going concern menjadi sangat krusial.
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Laporan keuangan yang terdapat dalam website resmi Bursa Efek 

Indonesia, menunjukkan bahwa PT Garuda Indonesia merupakan salah satu 

perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang menerima opini auditor 

tentang kelangsungan usaha. PT Garuda Indonesia mencatat utang melebihi 

total asetnya pada tahun 2023, dengan utang lancar melebihi aset lancar 

sebesar Rp8,2 triliun dan ekuitas negatif sebesar Rp20,7 triliun. Perusahaan 

kedua adalah PT AirAsia Indonesia, yang menerima opini auditor tentang 

kelangsungan usaha pada tahun 2022 setelah mencatat kerugian sebesar 

Rp13.230 miliar dan utang melebihi total asetnya sebesar Rp7.167 miliar. 

Menurut Nurbaiti dan Permatasari (2019) terdapat tiga faktor utama yang 

dapat memengaruhi opini auditor tentang kelangsungan usaha, antara lain 

financial distress (kesulitan keuangan), disclosure (pengungkapan), dan 

opini audit tahun sebelumnya. 

Menurut data laporan perekonomian Indonesia yang terdapat dalam Bank 

Indonesia (2022) menunjukkan bahwa financial distress pada suatu entitas 

dapat terjadi akibat fluktuasi nilai tukar yang menyebabkan pelemahan nilai 

rupiah, sehingga mempersulit perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

utangnya. Kondisi keuangan tersebut dapat dievaluasi ketika mengalami 

kesulitan keuangan, yang berfungsi sebagai sistem peringatan dini bagi 

perusahaan untuk menyusun rencana operasional yang matang guna 

menghindari kebangkrutan dan pemberian opini audit going concern 

(Febrina et al. 2024).  Penelitian Couwenberg (2024) serta Putri dan 

Suhartini (2024) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif 
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terhadap pemberian opini audit going concern. Namun, penelitian Suryani 

et al. (2023) dan Nikmah dan Arifin (2024) menemukan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh signifikan. 

Faktor kedua yang memengaruhi penerimaan opini audit going concern 

adalah disclosure atau pengungkapan, yang terdiri atas dua jenis: 

pengungkapan wajib dan sukarela (Sadeli, 2023). Sesuai Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, terdapat 33 item pengungkapan 

yang wajib disampaikan oleh emiten yang terverifikasi di BEI. 

Pengungkapan ini dapat menjadi sinyal positif atau negatif bagi para 

pemangku kepentingan (Febrina et al. 2024). Sudarmadi (2021) menyatakan 

bahwa pengungkapan yang diuangkapkan oleh entitas tersebut dapat 

menjadi informasi tambahan bagi auditor dalam menilai kelangsungan 

usaha. Auditor harus mampu meninjau dengan tepat kondisi enitas dalam 

pengungkapan yang disajikan, sehingga opini audit yang diberikan tidak 

menyesatkan. Penelitian Sigolgi dan Djamil (2024) membuktikan bahwa 

disclosure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern, 

sementara menurut Febrina et al. (2024) disclosure tidak berpengaruh 

signifikan. 

Faktor ketiga yang memengaruhi keputusan auditor adalah opini audit 

tahun sebelumnya (Senjaya dan Budiartha, 2022). Ketika suatu entitas 

pernah mengalami penerimaan opini dengan isu menyoroti 

keberlangsungan usaha pada tahun sebelumnya dianggap memiliki risiko 

tinggi untuk kembali menerima opini yang sama pada periode berjalan dan 
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dianggap sinyal buruk bagi para stakeholders (Putri dan Suhartini 2024). 

Auditor menilai bahwa perusahaan dengan opini audit going concern 

dianggap kurang mampu mengelola operasionalnya secara optimal, 

sehingga memperoleh opini audit going concern (Wahyu et al., 2024). Putri 

dan Suhartini (2024) serta Ray dan Wulandari (2024) menunjukkan bahwa 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern, namun penelitian Senjaya dan Budiartha (2022) menyatakan opini 

audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh signifikan. 

Kondisi financial distress dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

Peran ukuran perusahaan sebagai pemoderasi dalam hubungan antara 

financial distress dan opini audit going concern didasarkan pada jumlah aset 

yang dimiliki, dimana entitas berskala besar cenderung memiliki aset yang 

lebih banyak (Averio, 2020). Perusahaan berskala besar seharusnya mampu 

mengelola arus kasnya dengan lebih baik, dikarenakan memiliki 

kemampuan manajemen yang lebih baik dalam mengelola dan 

mendistribusikan asetnya secara efektif, sehingga mampu menghindari 

opini yang menyoroti isu keberlangsuangan usaha. Penelitian  Hakiki dan 

Mappanyukki (2022). Membuktikan bahwa ukuran suatu perusahaan dapat 

memoderasi pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern. 

Sebagai keterbaruan (novelty) pada penelitian ini menggunakan ukuran 

perusahaan sebagai pemoderasi, untuk mengkaji perannya dalam 

memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara kesulitan keuangan 

terhadap keberlanjutan usaha. 
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Penelitian ini berfokus pada pengaruh financial distress, disclosure, dan 

opini audit tahun sebelumnya pada pemberian opini audit going concern, 

dengan penekanan khusus pada peran ukuran perusahaan sebagai 

pemoderasi di sektor transportasi & logistik. Sektor ini dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap risiko 

keuangan yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha. Perusahaan di 

sektor ini memiliki struktur biaya tetap yang besar dan sangat rentan 

terhadap opini audit going concern akibat fluktuasi eksternal seperti 

kenaikan harga bahan bakar, perubahan nilai tukar, dan kondisi ekonomi 

global. Ketidakstabilan ini dapat menyebabkan gangguan arus kas yang 

berujung pada kesulitan entitas untuk dapat memenuhi hutang jangka 

pendek maupun jangka panjang, yang menjadi pertimbangan penting 

auditor dalam menilai kelangsungan usaha. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi permasalahan penelitian ini, yakni:  

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2023?. 

2. Apakah disclosure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023?. 
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3. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?. 

4. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh antara  

financial distress terhadap pemberian opini audit going concern pada 

perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-

2023?. 

C. Batasan Masalah 

Menghindari melebarnya pokok pembahasan untuk pembahasan yang 

lebih terarah, maka peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan. 

Penelitian ini secara khusus melakukan objek penelitian pada entitas di 

sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

Secara spesifik, analisis ini difokuskan untuk melakukan pengujian 

pengaruh financial distress (dengan ukuran perusahaan sebagai 

pemoderasi), disclosure, opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian 

opini audit going concern. Pembatasan dilakukan untuk memastikan 

kedalaman analisis dan relevansi temuan penelitian dengan konteks sub 

sektor yang dipilih serta dalam periode waktu yang ditentukan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh financial distress 

terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.  
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b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh disclosure terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan transportasi 

dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.  

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern pada 

perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 

2020-2023.  

d. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan 

memoderasi financial distress terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2023.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

antara lain:  

a. Manfaat Teoritis 

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian 

ini dapat digunakan untuk memperkuat penerapan teori sinyal 

dalam ruang lingkup auditing, khususnya dalam meninjau 

pengaruh financial distress, disclosure, dan opini audit tahun 

sebelumnya dengan ukuran perusahaan memoderasi financial 

distress pada pemberian opini audit going concern. Diharapkan 

studi ini dapat memperkaya literatur akademik dalam bidang audit 

dan keuangan, serta dapat memberikan pemahaman teoritis yang 
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lebih mendalam mengenai konsep teori sinyal yang mampu 

memberikan sinyal berupa informasi baik atau buruk terkait suatu 

perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Pembahasan ini dilaksanakan agar bisa menjadi dasar yang 

kuat bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan kinerja keuangan. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan perusahaan bisa mengetahui 

bagaimana kelangsungan hidup usahanya dan dapat 

mempersiapkan strategi lebih awal untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali adalah salah satu contoh lembaga 

pendidikan bidang vokasi di Indonesia yang setiap tahunnya 

menghasilkan lulusan sarjana terapan. Temuan penelitian ini 

ialah satu dari sekian pertimbangan opini audit going concern 

dengan ketentuan-ketentuan yang sudah berlaku serta siap 

digunakan. Sangat diharapkan bahwa hasil penelitian ini pada 

akhirnya akan membantu meningkatkan pengetahuan tentang 

metode perhitungan dari sudut pandang akuntansi dengan 

menggunakan aplikasi Eviews Versi 12 yang sesuai dengan 

karakteristik pendidikan vokasi. 
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3) Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil pembahasan yang akan datang akan 

memberi wawasan tambahan terkait bagaimana perolehan 

opini audit going concern. Disamping itu, suatu kebanggaan 

apabila hasil ini bisa memotivasi mahasiswa lain untuk 

menjalankan penelitian yang serupa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis beserta ulasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, dapat dibentuk beberapa simpulan: 

1. Financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan logistik 

periode 2020-2023. Semakin tinggi tingkat financial distress, semakin 

rendah peluang memperoleh opini audit going concern. Tingginya 

financial distress tidak senantiasa mencerminkan situasi keuangan 

perusahaan buruk, para stakeholders harus mempertimbangkan dari 

segala aspek tidak hanya dari keuangan perusahaan saja, tetapi juga 

faktor lainnya. 

2. Opini audit going concern pada perusahaan sektor transportasi dan 

logistik periode 2020-2023 tidak dipengaruhi signifikan oleh disclosure. 

Tinggi rendahnya tingkat pengungkapan tidak signifikan mampu 

memengaruhi opini audit going concern. Tingginya pengungkapan yang 

diungkapkan oleh perusahaan hanya mempermudah dalam melihat 

kinerja perusahaan atau keberlangsungan usaha suatu perusahaan.  

3. Opini audit going concern pada perusahaan sektor transportasi dan 

logistik periode 2020-2023 tidak dipengaruhi signifikan oleh opini audit 

tahun sebelumnya. Opini audit going concern di tahun sebelumnya tidak 

senantiasa memengaruhi opini audit di tahun berjalan, auditor juga
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melihat serta mempertimbangkan penilaian pada kondisi keuangan 

perusahaan saat ini.  

4. Ukuran perusahan tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress 

terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor 

transportasi dan logistik periode 2020-2023. Besar kecilnya skala 

ukuran perusahaan tidak mampu memengaruhi financial distress 

terhadap pemberian opini audit going concern. Ukuran perusahaan 

tergolong homologizer moderator, memiliki potensi sebagai variabel 

moderasi namun tidak berperan aktif dalam memoderasi financial 

distress terhadap pemberian opini audit going concern.  

B. Implikasi 

Berikut adalah implikasi yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan: 

1. Implikasi Teoritis 

    Penelitian ini mengkonfirmasi penerapan Signalling Theory pada 

penerimaan opini audit going concern dari financial distress, disclosure, 

serta opini audit tahun sebelumnya. Menurut teori, tingkat financial 

distress merupakan sinyal negatif bagi para stakeholders ataupun auditor 

dalam melihat keberlangsungan usaha perusahaan. Tetapi, para 

stakeholders ataupun auditor perlu meninjau kinerja perusahaan secara 

menyeluruh tidak hanya melihat dari penyajian laporan finansial saja. 

Perusahaan yang mengalami masalah keuangan dan telah mendapat opini 

audit going concern pada periode sebelumnya, tidak menutup 
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kemungkinan akan memperoleh opini audit non-going concern pada 

periode berjalan. Apabila perusahaan tersebut berupaya untuk 

meningkatkan kinerja usahanya, sehingga membuat perputaran arus kas 

membaik pada periode berjalan. Temuan studi ini juga memperlihatkan 

bahwasanya tidak senantiasa situasi financial distress perusahaan, 

rendahnya tingkat pengungkapan (disclosure), dan perolehan opini audit 

going concern di tahun sebelumnya ialah sinyal negatif, stakeholders 

mesti melihat dari segala sisi perusahaan. Tetapi sinyal positif ataupun 

sinyal negatif yang diberi perusahaan bisa dijadikann acuan sebagai 

referensi guna meninjau situasi perusahaan pada periode-periode 

selanjutnya.   

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan, hasil ini bisa dijadikan acuan untuk meninjau 

kembali opini audit going concern dalam pengimplementasian model 

Altman Z-Score modifikasi untuk mengetahui bagaimana situasi 

finansial entitas, sehingga mampu membuat strategi yang lebih baik 

untuk kedepannya. Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwasanya opini audit going concern berpengaruh negatif 

siginifikan terhadap financial distress. Sementara pada sisi berbeda, 

penetapan opini audit going concern tidak mampu dipengaruhi oleh 

disclosure maupun opini audit tahun sebelumnya. Langkah - langkah 

seperti transparansi dalam penyajian laporan keuangan, peningkatan 

dalam pengungkapan dan penyajian laporan keuangan secara berkala 
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wajib ditingkatkan oleh perusahaan agar lebih mendapatkan 

kepercayaan bagi para stakeholders.  

b. Bagi Investor, Peningkatan literasi tentang laporan keuangan dapat 

membantu proses pengambilan keputusan yang tepat, sehingga tidak 

hanya berpacu dalam hasil audit yang dipublikasikan oleh auditor. 

Fakta ini bisa menjadi nilai plus bagi investor sendiri, dikarenakan 

mampu meninjau going concern perusahaan sendiri, sehingga 

keputusan yang diambil murni keputusan sendiri.  

c. Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat menjadi refrensi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi pemberian opini audit going concern pada 

perusahaan yang beroperasi di sektor transportasi dan logistik di BEI. 

C. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat dipaparkan berdasarkan pada 

simpulan: 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya 

     Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar memperluas sampel 

penelitian tidak hanya sektor transportasi dan logistik saja, tetapi sektor 

lainnya dengan periode waktu terbaru. Variabel ukuran perusahaan pada 

penelitian ini memiliki potensi sebagai variabel moderasi, akan tetapi 

pada hasil penelitian ini tidak memberikan pengaruh terhadap variabel 

independen dan variabel dependen. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
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diharapkan menggunakan variabel lain sebagai variabel moderasi dan 

menambahkan variabel independen lain, agar memberikan hasil yang 

lebih kompeten. 

2. Saran bagi investor atau stakeholders 

     Pentingnya melakukan analisis secara menyeluruh dari berbagai 

aspek perusahaan tidak hanya melihat hasil opini audit tahun sebelumnya 

sebagai acuan dalam mengambil keputusan, akan tetapi stakeholders 

juga perlu melihat kinerja perusahaan pada tahun berjalan, kondisi 

keuangan pada periode berjalan serta bagaimana perusahaan 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada periode tersebut. 

Stakeholders juga perlu meningkatkan pemahaman literasi terkait 

kondisi keuangan perusahaan yang disajikan dalam catatan atas laporan 

keuangan perusahaaan, agar dapat memanfaatkannya sebagai landasan 

untuk menilai kinerja perusahaan sebelum membuat keputusan.   

3. Saran bagi emiten yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

Emiten yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia diharapkan untuk 

meningkatkan pengungkapan penyajian laporan finansial pada catatan 

atas laporan keuangan, agar laporan keuangan menjadi lebih transparan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut akan memudahkan 

stakeholders menggunakan informasi yang tersaji dalam menilai kinerja 

perusahaan dan memudahkan auditor dalam proses audit. Emiten juga 

diharapkan menyajikan laporan keuangan yang sudah diaudit dengan 
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periode waktu yang lengkap agar mempermudah dalam menganalisis 

tahun sebelumnya sebagai informasi tambahan dalam melihat kinerja 

perusahaan setiap tahunnya, agar bisa menjadi pertimbangan 

stakeholders sebelum mengambil keputusan.   
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